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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia Pendidikan saat ini berperan penting dalam upaya pembentukan karakter
siswa. Selain ditugaskan untuk mencerdaskan siswa, guru juga ditugaskan untuk
membimbing para siswa untuk berbuat sesuai dengan norma, nilai, budaya yang
berlaku di masyarakat. Guru dituntut aktif untuk selalu update terhadap
perkembangan zaman agar mampu menyaring segala bentuk perilaku negatif yang
muncul, sehingga guru dapat mencegah dan menangani masalah yang akan muncul,
sehingga guru dapa mencegah dan menangani masalah yang akan muncul.

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat, oleh karena itu guru
diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai yang berlaku di sekolah seperti
sopan,santun, ramah, dan hormat kepada yang lebih tua. Hal ini merupakan kunci
utama dalam upaya pembentukan karakter siswa, karena guru dengan siswa harus
ada batasan dalam tingkah laku, siswa harus patuh dan taat terhadap guru.

Budaya dapat diartikan sebagai proses dan hasil proses usaha manusia untuk
mengembangkan kualitas hidupnya dalam mengahadapi masalah dan tantangan
dunia lingkunganya.(Poespowardojo dkk, 2015: 7). Heru Satoto dalam Ismawati
(2012:74) menyatakan bahwa budaya dimaknai sebagai sesuatu yang membuat
kehidupan menjadi lebih baik dan lebih bernilai untuk ditempuh. Jadi dari kedua
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa budaya adalah proses usaha manusia
untuk mengembangkan kualitas hidupnya agar dapat membuat kehidupan menjadi
lebih baik dan bermakna.

Kondisi dilapangan saat ini banyak ditemui perilaku siswa yang bertentangan
dengan norma dan nilai yang berlaku dimasyarakat pada umumnya, banyak sikap
siswa yang kurang mencerminkan seorang pelajar, misalnya siswa yang berani
terhadap guru, siswa yang acuh tak acuh jika diberikan nasihat, berbicara kepada
guru dengan nada yang tinggi dan lain sebagainya. Berdasarkan observasi di SDN

Ngabeyan 3 pada bulan Agustus Tahun 2017, ada beberapa siswa yang sikapnya



tidak mencerminkan budaya sopan santun yang berlaku di lingkungan sekitar,
seperti siswa saat berbicara dengan guru tidak menggunakan bahasa krama
sebagaimana sesuai dengan adat jawa, ada juga siswa yang jikadiberi nasihat
bersikap acuh tak acuh dan sebagainya.

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian
tentang Penanaman Karakter Budaya Sopan Santun di SDN Ngabeyan 3. Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana peran guru dalam penanaman
karakter sopan santun siswa dalam pembelajaran di SDN Ngabeyan 3 dan apa saja
yang mempengaruhi perubahan sopan santun siswa di SDN Ngabeyan 3 Tahun
Ajaran 2017/2018. Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti mengambil judul
“Penanaman Karakter Sopan Santun di SDN Ngabeyan 3 Kartasura Tahun Ajaran
2017/2018”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat ditarik rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apa yang mempengaruhi perubahan karakter sopan santun siswa di SDN
Ngabeyan 3 ?

2. Bagaimana upaya guru dalam penanaman karakter sopan santun pada siswa
dalam pembelajaran di SDN Ngabeyan 3 ?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas dapat ditarik tujuan penelitian:

1. Mendiskripsikan hal-hal yang mempengaruhi perubahan karakter sopan
santun siswa di SDN Ngabeyan 3.

2. Mengetahui upaya guru dalam penanaman karakter sopan santun siswa

dalam pembelajaran di SDN Ngabeyan 3.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru
Memberikan referensi kepada guru dalam mendidik siswa agar berperilaku
sesuai dengan budaya yang berlaku dilingkungan masyarakat dan mengetahui
hal yang menyebabkan perubahan budaya yang dimiliki siswa.
2. Bagi Sekolah
Dalam membantu sekolah dalam upaya pencegahan siswa berperilaku
menyimpang dan dapat sebagai acuan dalam pembentukan karakter siswa.
3. Bagi Peneliti
Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil pengamatan langsung
serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selama studi di

perguruan tinggi.



